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Potensi penerimaan PBB yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, dan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi realisasi penerimaan PBB di Kota Bogor. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis potensi penerimaan PBB yang sebenarnya dan peubah-peubah yang
mempengaruhi realisas penerimaan PBB di Kota Bogor, serta analisis efisiensi pemungutan PBB.

Data penelitian ini adalah jumlah penduduk, PDRB (Harga Konstan), dan Indeks Harga Konsumen di Kota
Bogor sebagai peubah bebas, sertarealisas penerimaan PBB sebagai peubah terikat. Sedangkan data untuk
potensi penerimaan PBB adalah data Hasil Assessment Sales Ratio Kota Bogor, data tunggakan, dan
penyel esaian permohonan keberatan dan pengurangan. Periode data adalah tahun 1990/1991 sampai dengan
tahun 2004 dan diperoleh dari sumber intern Direktorat PBB dan BPHTB, Kantor Pelayanan PBB Bogor,
Badan Pusat Statistik Kota Bogor, maupun laporan publikasi. Untuk melihat pengaruh peubah bebas
terhadap peubah terikat, mengunakan regresi linier berganda dan menggunakan bantuan software SPSS.
Pengujian yang dilakukan adalah uji asumsi klasik yaitu uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji statistik, yaitu: uji-t statitistik, uji-F statistik dan uji koefisien determinasi. Untuk
penghitungan potensi penerimaan dilakukan dengan penyesuaian terhadap harga pasar wajar berdasarkan
Hasil Assessment Sales Ratio di Kota Bogor. Sedangkan analisis efisiensi pemungutan PBB dilakukan
dengan menghitung persentase antara biaya pemungutan PBB dengan penerimaan PBB yang berhasil
dipungut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk,PDRB, dan IHK berpengaruh secara signifikan dan
bersifat elastis terhadap realisasi penerimaan PBB di Kota Bogor. Model memiliki koefisien determinasi
sebesar 97,1%. Semua peubah bebas mempunyai pengaruh positif terhadap realisasi penerimaan PBB dan
bersifat elastis. Potens riil penerimaan PBB jauh di atas target dan realisasi penerimaan PBB. Potensi riil
inilah yang harus dijadikan dasar penetapan target/rencana penerimaan PBB. Rata-rata tingkat efisiensi
pemungutan PBB di Kota Bogor tahun 2003 dan 2004 adalah sebesar 2,73% per tahun (sangat efisien).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Kantor Pelayanan PBB Bogor dan Pemerintah K ota Bogor
dalam merumuskan kebijakan penerimaan PBB di Kota Bogor.
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